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INTISARI

Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan
Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA

Oleh :
Friska Putri Normayanti
16670037

Pendidikan yang berhasil dalam pandangan Ki Hajar Dewantara adalah
pendidikan yang tidak memisahkan masyarakat dari kebudayaan yang menjadi
pedoman dalam melakukan tindakan. Pendidikan seharusnya berdasarkan pada
kebudayaan tanpa menutup diri dari arus globalisasi. Globalisasi memberikan
dampak negatif juga positif. Fenomena menyelesaikan masalah dengan kekerasan,
kasus bullying merupakan tanda adanya krisis pada karakter dan moral peserta
didik. Hal ini dikarenakan pendidikan memfokuskan pada aspek kognitif dan
mengabaikan aspek moral. Salah satu upaya untuk mengatasi krisis moral melalui
pembelajaran berbasis budaya yang lebih mengedepankan transfer of value
sehingga mampu melahirkan  generasi  kompeten dan  bermartabat.
Mengintegrasikan pembelajaran dengan kearifan lokal wayang merupakan langkah
tepat untuk memudahkan pemahaman pada materi ikatan kimia dan kearifan lokal
yang diangkat. Hal ini dikarenakan wayang dinilai sebagai media yang cocok
dengan kemasan berbeda dan sarat dengan nilai moral dan kehidupan yang
menunjang pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan,
menilai kualitas dan mengetahui hasil respon pengguna terhadap media WATAK.

Metode yang digunakan adalah Research and Development (RnD) dengan
mengadaptasi model 4-D (define, design, develop and disseminate) yang dibatasi
sampai pada tahap develop. Pengembangan WATAK (wayang kertas kimia) ini
dibimbing oleh dosen pembimbing dan mendapat masukan dan saran oleh peer
reviewer, ahli media, ahli materi dan ahli budaya. Penilaian dilakukan oleh 5 guru
kimia SMA/MA dandirespon oleh 10 peserta didik yang telah-mendapatkan materi
ikatan kimia. Penilaian oleh guru kimia meliputi 7 aspek dan 15 indikator dengan
menggunakan skala likert empat ‘skala. Sedangkan, respon peserta didik
menggunakan-lembar ‘penilaian respon dengan ‘skala guttman. Hasil penelitian
berupa data kualitatif yang ditabulasikan dan dianalisis-dengan pedoman kriteria
kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas WATAK sebagai media
pembelajaran kimia.

Produk penelitian pengembangan ini berupa WATAK (wayang Kertas
kimia) dalam materi pembelajaran ikatan kimia yang terdiri dari ikatan ion, ikatan
kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, ikatan kovalen rangkap tiga dan
ikatan logam. Berdasarkan penilaian validasi ahli materi memperoleh kategori
sangat baik dengan persentase keidealan 94,44%, sedangkan penilaian ahli media
memperoleh kategori sangat baik dengan persentase keidealan sama yaitu 94,44%.

xii



Serta mendapatkan respon guru kimia SMA/MA dengan persentase keidealan 89%
dengan kategori sangat baik dan respon 10 peserta didik mendapatkan persentase
keidealan 85 % dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci : Pengembangan Media, WATAK, lkatan Kimia, Kearifan Lokal dan
Pendidikan Karakter.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan yang berhasil dalam pandangan Ki Hajar Dewantara adalah

pendidikan yang tidak memisahkan masyarakat dari kebudayaan yang menjadi
pedoman dalam melakukan tindakan (Musanna, 2017). Hal ini sesuai dengan asas
dalam sistem pendidikan Ki Hajar Dewantara yaitu asas kebudayaan, yang berarti
pendidikan harus membawa kebudayaan kebangsaan ke arah kemajuan yang sesuai
dengan kecerdasan zaman, kemajuan dunia dan kepentingan hidup lahir dan batin
rakyat pada setiap zaman dan keadaan (Nugrahaningsih, 2011). Bukan hanya tertuang
dalam sistem pendidikan Ki Hajar Dewantara saja tetapi juga tertuang dalam visi
rencana strategi KEMENDIKBUD 2015 - 2019 yaitu terbentuknya insan serta
ekosistem dan pendidikan dan kebudayaan yang berkarakter dengan berlandaskan
gotong royong dengan salah satu misinya mewujudkan pembelajaran bermutu.
(Kusyanti, 2016). Selain itu, Ki Hajar Dewantara juga berpandangan bahwa pendidikan
harus berdasar pada kebudayaan tanpa menutup diri pada arus globalisasi (Musanna,
2017).

Globalisasi tidak hanya membawa dampak positif tetapi membawa dampak
negatif bagi dunia pendidikan, kebudayaan, moral dan akhlak peserta didik (Lestari,
2018). Peserta didik yang termasuk generasi milineal justru lebih banyak tertarik dan
bangga dengan kebudayaan luar negeri dibandingkan dengan budaya negara sendiri
sebagai akibat dari masuknya kebudayaan asing (Mustari dkk, 2014). Banyak kasus-
kasus yang terjadi antara peserta didik dengan sekolah haik dengan guru maupun
peserta didik yang lain. Misalnya belum terwujudnya kesopanan, disiplin, tanggung
jawab dan rasa kepedulian antar peserta didik dan peserta didik dengan guru (Citra,
2012). Selain itu, fenomena menyefesaikan masalah dengan kekerasan juga telah
menjadi hal yang umum (Raharjo, 2010) dan juga kasus bullying (tindak kekerasan)
yang setiap harinya mengancam sekitar 160.000 peserta didik di sekolah (Khusniati,
2012). Hal ini menunjukan adanya krisis moral dan pendidikan karakter pada peserta
didik (Dewi dkk, 2014). Pendidikan seharusnya mampu membentuk karakter manusia
yang dapat memanusiakan manusia (Ibrahim, 2013). Dengan begitu, haknya untuk
mengembangkan diri terpenuhi dan martabatnya sebagai manusia dapat dihormati
(Nadlir, 2014). Seharusnya pendidikan tidak sekedar dibatasi oleh dimensi akademik
(kognitif) saja (Musanna, 2017). Sehingga diharapkan mampu membentuk peserta



didik menjadi manusia yang berilmu dan manusia yang beradab (Nugrahaningsih,
2011). Namun, pembelajaran yang ada justru hanya mengedepankan aspek kognitif saja
sedangkan aspek karakter (watak dan moral) diabaikan begitu saja (Mudzakir, 2014).
Maka diperlukan upaya pembinaan watak dan moral pada peserta didik baik melalui
pembelajaran di kelas maupun media-media pembelajaran di kelas (Rosmiati, 2016).

Pembinaan watak dan moral pada peserta didik dapat dilakukan dengan
pembelajaran yang bersumber pada kearifan lokal (Sartini, 2004). Namun, sayangnya
pembelajaran berbasis kearifan lokal ini masih jarang diterapkan dalam pembelajaran
kelas (Novitasari dkk, 2017). Padahal pembelajaran berbasis budaya lebih
mengedepankan transfer of value yang mampu menjadikan pembelajaran lebih
bermakna (Suastra, 2010). Selain itu, pembelajaran berbasis budaya juga mampu
melahirkan generasi yang kompeten dan bermartabat, membentuk karakter bangsa dan
ikut serta dalam melestarikan budaya bangsa (Nadlir, 2014). Oleh karena itu,
mengintegrasikan kearifan lokal pada pembelajaran menjadi salah satu alternatif yang
dapat diaplikasikan untuk mempermudah pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran baik pada materi maupun kearifan lokal yang diangkat (Nadlir, 2014).

Kearifan lokal merupakan hasil warisan budaya dari leluhur, sehingga kearifan
lokal dan budaya sangat berkaitan (Utami dkk, 2017). Salah satu jenis kearifan lokal
yang harus dilestarikan adalah wayang (Nugraha dkk, 2014). Wayang merupakan
sebuah wira carita yang intinya mengisahkan kepahlawanan para tokoh yang berwatak
baik menghadapi dan menumpas tokoh yang berwatak jahat (Nurgiyantoro, 2011). Hal
ini menunjukan bahwa dalam pewayangan mengandung nilai moral dan nilai-nilai
kehidupan yang menunjang penanaman karakter pada peserta didik (Nugraha dkk,
2014). Sehingga wayang dapat dijadikan salah satu alternatif media yang efisien dan
efektif dalam proses pembelajaran dengan kemasan berbeda dan menarik minat belajar
peserta didik (Wiyanto, 2014).

Pembelajaran berbasis budaya dengan media konkrit ini mampu merangsang
peserta didik agar tertarik, bersemangat mengikuti dan memahami materi yang
diberikan guru (Oktavianti dkk, 2014) dan mampu memperbaiki prestasi akademik
(Ahkamajaya, 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat Anderson dan Krathwohl dalam

(Laksana dkk, 2016) yang menjelaskan bahwa pembelajaran dengan identifikasi unsur
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budaya lokal (kearifan lokal) sebagai sumber belajar mampu menjadikan kelas aktif
guna mencapai pengalaman belajar bermakna (meaningfull). Pembelajaran berbasis
budaya diharapkan dapat diaplikasikan dalam berbagai pembelajaran sains, salah
satunya kimia (Ahkamajaya, 2011).

Hal ini dapat dikaitkan dengan materi kimia. Salah satu materi kimia yang
diajarkan di sekolah adalah ikatan kimia (Sukarmin, 2016). Materi ikatan kimia
berisikan konsep-konsep yang bersifat abstrak (Minarni, 2019) karena itu materi ikatan
kimia sulit dipahami peserta didik (Mudzakir, 2014). Sehingga guru harus mampu
membangun konsep-konsep ikatan kimia agar dapat diterima dengan baik dan benar
oleh peserta didik (Sukarmin, 2016). Selain itu, peserta didik juga kesulitan memahami
proses pembentukan ikatan kimia seperti ikatan ion dan ikatan kovalen (Indriani dkk,
2016). Bukan hanya itu, ikatan kimia juga erat hubungannya dengan kearifan lokal
yaitu proses pembuatan wayang kulit (Ahkamajaya, 2014). Selain wayang kulit, ikatan
kimia juga berhubungan dengan beberapa kearifan lokal lainnya seperti batik betawi
yaitu proses penyerapan warna pada kain dan roti buaya yaitu proses pencampuran
bahan makanan (Fikri dkk, 2019). Sehingga, pembelajaran ikatan kimia membutuhkan
alat bantu berupa media pembelajaran berbasis kearifan lokal penunjang proses
pembelajaran dan pendidikan karakter di kelas.

Pengalaman belajar bermakna (meaningfull) dapat dilakukan melalui kolaborasi
kearifan budaya lokal dan sains yang menghasilkan media pembelajaran berupa
wayang kertas kimia (WATAK). Wayang Kertas Kimia (WATAK) merupakan wayang
yang dibuat dari kertas karton dengan tokoh Pandawa dan Kurawa yang dipadukan
dengan materi-ikatan kimia. Penggunaan kertas karton pada WATAK juga didasarkan
pada harga kertas karton yang relatif lebih murah dibandingkan dengan kulit sapi atau
kerbau (Syafii, 2017). Berdasarkan latar belakang-diatas maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian yang bejudul “‘Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia)
sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan
Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, penelitian ini mengangkat masalah-

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan WATAK sebagai media pembelajaran ikatan kimia
berbasis pendidikan karakter dan kearifan lokal untuk peserta didik kelas X
SMA/MA ?

2. Bagaimana kualitas WATAK sebagai media pembelajaran ikatan kimia berbasis
pendidikan karakter dan kearifan lokal untuk peserta didik kelas X SMA/MA ?

3. Bagaimana hasil respon pengguna pendidik dan peserta didik terhadap WATAK

media pembelajaran ikatan kimia berbasis pendidikan karakter dan kearifan lokal ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk hal-hal berikut :

1. Mengembangkan WATAK sebagai media pembelajaran ikatan kimia berbasis
pendidikan karakter dan kearifan lokal untuk peserta didik kelas X SMA/MA.

2. Menganalisis kualitas WATAK sebagai media pembelajaran ikatan kimia berbasis
pendidikan karakter dan kearifan lokal untuk peserta didik kelas X SMA/MA.

3. Mengetahui hasil respon pengguna WATAK media pembelajaran ikatan kimia
berbasis pendidikan karakter dan kearifan lokal berdasarkan respon pendidik dan

peserta didik.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Produk yang dikembangkan berupa WATAK (wayang kertas kimia) yang terbuat
dari kertas karton dengan ukuran A4 dengan tema tokoh Pandawa dan Kurawa.

2. Produk WATAK (wayang kertas kimia) dikemas menjadi KIT (Komponen
Instrumen Terpadu) yang dilengkapi dengan perlengkapan pagelaran wayang mini
seperti kisah ikatan kimia dalam pewayangan, kelir dan lampu senter.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan mengangkat materi ikatan kimia yang

meliputi ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media

Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA adalah sebagai berikut :

1. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah dan memperluas pengetahuan bagi peneliti tentang
pengembangan media pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) untuk
meningkatkan pemahaman konsep ikatan kimia dan penanaman pendidikan
karakter serta mengenalkan kearifan lokal.
2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya:
a. Sebagai referensi pembuatan media pembelajaran ikatan kimia yang lebih
inovatif.
b. Sebagai penambah pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran
ikatan kimia dengan WATAK (Wayang Kertas Kimia).
3. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya:
a. Sebagai referensi dalam menggunakan media pembelajaran ikatan kimia di
kelas yang lebih kreatif dan inovatif.
b. Menjadi inspirasi pembuatan media pembelajaran untuk materi kimia yang lain.
4. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya:
a. Untuk membantu menguasai konsep ikatan kimia dengan menggunakan media
pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia).
b. Meningkatkan minat dan merangsang peserta didik untuk tertarik dengan kimia.
c. Untuk memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran kimia khususnya
pada saat pembelajaran ikatan kimia.
d. Untuk membantu mengenalkan pada kearifan lokal dan penanaman karakter

pada peserta didik.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian media pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) berbasis

kearifan lokal adalah sebagai berikut :



1. Media pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) berbasis pendidikan
karakter dan kearifan lokal pada materi ikatan kimia SMA/MA kelas X saat ini
belum banyak dikembangkan.

2. Media pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini diharapkan dapat
dipergunakan di sekolah tempat penelitian dilaksanakan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran kimia SMA/MA kelas X.

3. Ahli materi adalah dosen kimia yang menguasai materi ikatan kimia.

4. Ahli media adalah dosen yang menguasai kriteria media yang baik khususnya media
berupa WATAK (Wayang Kertas Kimia).

5. Ahli budaya adalah seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai
wayang.

6. Peer review adalah mahasiswa/i yang menguasai Kkriteria media pembelajaran
kimia.

7. Guru kimia yang memberikan penilaian adalah guru kimia SMA/MA yang
dianggap mempunyai kompetensi pada materi ikatan kimia.

8. Peserta didik SMA/MA kelas X yang memberikan respon terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan adalah peserta didik SMA/MA yang sudah

mendapatkan materi ikatan kKimia.

Batasan pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) berbasis pendidikan karakter

dan kearifan lokal ini diantaranya adalah :

1. Media pembelajaran ini mencangkup materi ikatan kimia.

2. Media pembelajaran 'WATAK. (Wayang Kertas Kimia) -ditinjau oleh dosen
pembimbing:.

3. Penelitian pengembangan media pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia)
menggunakan model 4D. (Define, Design, Develop and Disseminate).

4. Penelitian ini dilakukan sampai tahap develop saja.

G. Definisi Istilah
1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan dan

memvalidasi produk pendidikan.



. Pendidikan karakter adalah suatu pengenalan nilai-nilai secara kogpnitif,
penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman nilai secara nyata.
Kearifan lokal adalah sebagian kecil atau intisari dari kebiasaan-kebiasaan
kelompok masyarakat tertentu.

Media pembelajaran adalah suatu media yang dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran.

. Alat Peraga merupakan semua sarana dan benda yang mampu membantu proses
pembelajaran dalam memahami konsep yang abstrak untuk membangkitkan

motivasi peserta didik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan R&D dan model
pengembangan menggunakan 4D vyaitu define, design, develop dan disseminate.
Akan tetapi, penelitian ini hanya sampai pada tahap develop saja. Produk yang
dikembangkan telah ditinjau terlebih dahulu oleh dosen pembimbing, kemudian
diserahkan kepada peer reviewer untuk mendapatkan koreksi dan masukan, setelah
itu diberikan kepada ahli materi, ahli media dan ahli budaya untuk ditinjau secara
materi, media dan budaya dan dinilaikan kepada 5 guru kimia SMA/MA serta
direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA terhadap produk yang dikembangkan guna
mengetahui kualitas media yang dikembangkan.

2. Media pembelajaran WATAK (wayang kertas kimia) dikembangkan berdasarkan
penilaian ahli materi mendapatkan persentase keidealan produk sebesar 94,44%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan, penilaian oleh ahli media mendapatkan
kategori sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 94,44%. Pada penilaian
ahli budaya menggunakan lembar penilaian expert judgment sehingga tidak
dihitung persentase keidealan produk yang dikembangkan.

3. Hasil respon produk media WATAK berdasarkan penilaian guru kimia SMA/MA
memperoleh persentase keidealan sebesar 89% dengan kategori sangat baik.
Sedangkan, respon peserta didik terhadap media WATAK memperoleh persentase
keidealan sebesar 85 % dengan kategori sangat baik sehingga layak sebagai
alternatif media pembelajaran ikatan kimiayang efektif.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu :

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup materi ikatan kimia yaitu ikatan ion,
ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, ikatan kovalen rangkap tiga
dan ikatan logam.

2. Media pembelajaran WATAK (wayang kertas kimia) belum berbasis teknologi,
sehingga pada pengembangan lebih lanjut diharapkan media ini dikembangkan

melalui teknologi agar lebih praktis, menarik dan bertahan lama.
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3. Produk yang dikembangkan hanya dinilai oleh 5 guru kimia SMA/MA dan direspon

oleh 10 peserta didik SMA/MA di Yogyakarta.
C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Saran Pemanfaatan
Produk yang telah dikembangkan perlu dilakukan uji coba luas dalam pembelajaran
kimia untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan dibandingkan
produk yang lain. Pada proses pembelajaran, produk dapat digunakan sebagai
media pembelajaran alternatif maupun sumber belajar mandiri peserta didik.

2. Diseminasi
Produk yang telah dikembangkan setelah dieksperimenkan, diujicobakan secara
luas dan dinyatakan layak, maka produk dapat disebarluaskan.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk media WATAK (wayang kertas kimia) dapat dikembangkan lebih lanjut
pada proses pembelajaran untuk mendorong guru agar lebih kreatif dalam
menciptakan media yang mampu membantu peserta didik belajar dengan baik dan
memotivasi untuk senang dengan pembelajaran kimia. Selain itu, media WATAK
juga diharapkan mampu menjadi salah satu inovasi media pada proses pembelajaran
kimia dan wadah pengenalan kearifan lokal dan penanaman pendidikan karakter
pada peserta didik. Untuk menunjang inovasi teknologi yang ada, media WATAK
juga diharapkan berbasis dengan teknologi agar lebih praktis, menarik dan bertahan

lama serta tidak membosankan.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc.
NIP : 19920427 201903 2 018

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Kimia
Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan
dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA” yang disusun oleh :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka media pembelajaran ini :

Valid
Valid dengan revisi V
Tidak valid

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 Juni-2020
Ahli Materi,

Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc.
19920427 201903 2 018
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama - RUBIYATIN, S.Pd

NIP : 19821124 200903 2 007
Jabatan - Guru

Instansi : SMA Negeri 1 Banyumas

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan
dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA” yang disusun oleh :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka media pembelajaran ini :

Valid

Valid dengan revisi Ada sedikit revisi pada alur cerita dan
penggunaan bahasa

Tidak valid

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Banyumas, 19 Juni 2020
Ahli Budaya,

(Rubiyatin, S.Pd)
NIP. 19821124 200903 2 007
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SURAT KETERANGAN VALIDASI GURU KIMIA

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Yashinta Devi, S.Si.

NIP -

Jabatan : Guru Kimia

Instansi : SMP SMA Kesatuan Bangsa Yogyakarta

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan
dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA” yang disusun oleh :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka media pembelajaran ini :

Valid

Valid dengan revisi A%
Tidak valid

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 19 Juli 2020
Guru Kimia,

(Yashinta Devi, S.Si.)
27 NIP. -



SURAT KETERANGAN VALIDASI GURU KINMIA

Yang bertanda taingan dibawah ini:

Nama - Dry. Ldurr{ua Hi 90‘[Cﬂ7
NIP . 1968031 £)99203 200 X -
Jabatan : CyrRY 1<Imi a

Instansi . MAr 2 Slemart

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkar
dalam penelitian yang berjudul *Pe

Media P

ngembangan WATAK (Wavang Kertas Kimia) sebawe,
embelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pe

Peserta Didik S

ndidikan Karakier dan Kcarifan Lolkal wntl,

MA/MA™ yang disusun oleh :

Mama . Friska Putri Normayanli
NIM 2 16670037

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka media pembelajaran iy
[ Valid

e v ]

| Valid dengan revisi
|

[liduk valid i =

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Yogyakartag Fafmus b 2020
Guu Kimia,

s

(..o [urnq Hl(ﬁu"za},;

NIP. 1967031F199203 200 5
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SURAT KETERANGAN VALIDASI GURU KIMIA

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama . Tristin Mutiara Rosari,S.Pd.

NIP

Jabatan : Guru Kimia

Instansi : SMA Taman Madya Jetis Yogyakarta

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan
dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA” yang disusun oleh :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka media pembelajaran ini :

Valid Valid

Valid dengan revisi
Tidak valid

Demikian surat keterangan ini'dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 29 Juli 2020
Guru Kimia,

(Tristin Mutiara Rosari,S.Pd)

NIP.
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Lampiran 2. Instrumen validasi ahli dan respon penilaian guru dan peserta didik
LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER

Setelah membaca dan mempelajari WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta
Didik SMA/MA, yang disusun mahasiswa :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya menilai bahwa media pembelajaran tersebut secara keseluruhan,
a. Sangat Baik (SB)
Baik (B)
c. Kurang (K)
d. Sangat Kurang (SK)
dan memberi saran serta masukan terhadap media pembelajaran tersebut sebagai berikut :

Jalan ceritanya bagus dan menarik hanya saja masih terdapat beberapa tulisan yang
typo

Yogyakarta, 21 Juni 2020
Peer Reviewer,;

iy

(Fithriyatul Fadhilah)

30



LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER
Setelah membaca dan mempelajari WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta
Didik SMA/MA, yang disusun mahasiswa :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya menilai bahwa media pembelajaran tersebut secara keseluruhan,

a. Sangat Baik (SB)

b. Baik (B)

c. Kurang (K)

d. Sangat Kurang (SK)

dan memberi saran serta masukan terhadap media pembelajaran tersebut sebagai berikut :

Selamat Friska, produknya keren dan unik sekali! Berikut beberapa masukan
dariku semoga bermanfaat ya.

e Pada kartu ikatan kimia sebaiknya dicantumkan nomor atomnya karena
biasanya siswa belum hafal nomor atom.

e Pada adegan pertarungan ikatan kimia, sebaiknya ditambah adegan
pemain melakukan kesalahan dalam menjawab pertanyaan. Tujuannya
agar cerita tidak datar karena peserta selalu bisa menjawab, dan agar
penonton penasaran dengan jawaban-jawaban yang dilontarkan pemain.

e Pemilihan kata- sebaiknya- dikonsistenkan, apakah .akan-menggunakan
bahasa Indonesia baku, atau-bahasa tidak baku. Tapi sepertinya cerita
pewayangan biasanya menggunakan bahasa yang baku.

e Peringatan untuk “jangan sombong” sepertinya terlalu sering diulang.

e Istilah “judi” (hlm.16) sebaiknya diganti dengan “pertarungan, dsb”. Hal
ini mengingat bahwa judi memiliki makna yang kurang baik sebagai
pendidikan karakter peserta didik.

Yogyakarta, 17 Juni 2020
Peer Reviewer,
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LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER
Setelah membaca dan mempelajari WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta
Didik SMA/MA, yang disusun mahasiswa :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya menilai bahwa media pembelajaran tersebut secara keseluruhan,
Sangat Baik (SB)
b. Baik (B)
c. Kurang (K)
d. Sangat Kurang (SK)
dan memberi saran serta masukan terhadap media pembelajaran tersebut sebagai berikut :

Sangat Baik. Dari judulnya sangat menarik, memadukan sains dan kearifan lokal.
Melibatkan tokoh-tokoh wayang dan perwatakannya. Jadi, selain belajar kimia
mengetahui sekilas tentang wayang-wayang.

Saran, lebih dijelaskan pada proses penggunaan medianya. Soalnya ada beberapa
yang membingungkan dibagian ilustrasinya. Detail media yang ditawarkan ada
berapa kartu dan apa saja.

Secara keseluruhan sudah bagus.

Yogyakarta, 17 Juni 2020
Peer Reviewer,

\

L

( Indri Denispriyanti )
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

Skor
No. Aspek yang Dinilai s8lB | Kklsk
A. | Kualitas dengan Bahan Ajar
1. | Sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli | V
Kimia
2. | Sesuai dengan materi di silabus kimia SMA/MA | V
B. | Nilai Pendidikan
3. | Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik | V
4. | Mampu mengubah konsep yang abstrak menjadi | V
konkrit
C. | Kebahasaan
5. | Bahasa yang digunakan komunikatif \/
6. | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah \Y/
dipahami peserta didik
D. | Karakteristik WATAK
7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada peserta | V.
didik
8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter pada | V
peserta didik
9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis | V

budaya
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Komentar/saran penilai :

Secara umum media pembelajaran WATAK sudah baik. Namun ada beberapa hal yang
menjadi saran dari saya antara lain:

1. Penggunaan bahasa dalam percakapan harus disesuaikan dengan bahasa yang
formal. Misal menghindari kata “wkwkwk”, “halah”, terlihat terlalu banyak
menyebutkan kata “nah” dan lain-lain.

2. Pada hal 4 terkait pengertian ikatan ion perlu diperjelas dan diperkuat lagi ikatan ion
itu apa sehingga tidak menimbulkan miskonsepsi.

3. Pada hal 7 agar tidak terjadi miskonsepsi perlu diperjelas dan diperkuat pengertian
ikatan kovalen tunggal. Di dalam percakapan disebutkan “ikatan mereka adalah
satu”. Ini maksudnya seperti apa?.

4. Pada hal 9, yudistira dalam percakapannya menyebutkan ikatan kovalen rangkap
lebih baik langsung disebut ikatan kovalen rangkap dua.

5. Pada hal 21 diceritakan bahwa duryudhana sudah musnah dalam perang kemudian
anak drona membalas dendam. Namun kenapa ada percakapan setelahnya yang
mencantumkan dhuryudhana. Hal ini dapat membuat pembaca kebingungan
menentukan alur ceritanya padahal sebelumnya tercantum duryudhana sudah
musnah.

6. Cerita hal 21-22 maksudnya seperti apa? Apa makna gada rujak pala dan pasta gigi
yang menang melawan gada air? Apa hub dengan ikatan kimia? Dari mana
penjelasan bahwa gada pasta gigi lebih kuat dibanding gada air. Kemudian cerita
masuk ke derajat ionik ikatan ion? sepertinya belum terlihat korelasi dalam bagian
ini.

7. Pada hal 23 menyebutkan derajat ionik kovalen polar antara 0,4-1,7 lebih baik
dijelaskan bagaimana menghitung perbedaan kepolaran yang ada di air saja.

8. Pada hal 24 cerita tiba-tiba masuk ke makan bakso, sepertinya juga belum sinkron.

Kesimpulan

Media Pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatakan.
() Layak uji coba lapangan tanpa revisi

(v) Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

() Tidak layak uji coba lapangan

Yogyakarta, 24 Juni 2020
Ahli Materi

(Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc.)
NIP. 19920427 201903 2 018




LEMBAR PENILAIAN AHLI BUDAYA
Setelah membaca dan mempelajari WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media

Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta
Didik SMA/MA, yang disusun mahasiswa :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya menilai bahwa media pembelajaran tersebut secara keseluruhan,
a. Sangat Baik (SB)

b. Baik (B)

c. Kurang (K)

d. Sangat Kurang (SK)

dan memberi saran serta masukan terhadap media pembelajaran tersebut sebagai berikut :

Media pembalajaran yang digunakan sudah sangat baik, sesuai dengan kearifan lokal yang ada di
masyarakat Jawa. Menggunakan cerita Pandawa bermain dadu yang diganti dengan permainan kartu
ikatan kimia merupakan suatu hal yang sangat kreatif. Namun ada beberapa catatan yang perlu
diperhatikan :

1. Penggunaan bahasa masih perlu dikaji kembali. Pada kalimat pertama lebih pas jika
“Wicitrawirya, raja Astina memiliki tiga orang putra, yaitu : Drestrarastra, Pandu dan
Widura..... dst.”

Dan masih ada beberapa kalimat yang perlu diperbaiki.

2. Anak dari wicitrawirya ada 3 yaitu, Drestrarastra, Pandu dan Widura

3. Selesai belajar kepada guru Durna, Yudistira dinobatkan sebagai putra mahkota, belum menjadi
raja.

4. Pemenang sayembara bukan Bima, tetapi Arjuna. Karena yang dijadikan sayembara adalah
memanah.

Bima berhasil mengalahkan Hidimba / Arimba raja raksasa yang memangsa manusia dan
menikahi Hidimbi atau Arimbi, adik Hidimba. Dan mereka mempunyai seorang anak, bernama
Tetuka atau Gatotkaca. (kejadian setelah rumah terbakar dan sebelum sayembara)

5. Ketika permainan kartu, Duryudanan masih menjadi Pangeran

6. Aswatama membunuh anak2 Drupadi dilanjutkan dialog antara Pandawa dan Duryudana. Tidak
nyambung. Seharusnya ada satu paragraf yang menceritakan kekalahan kurawa, dan hanya
tinggal Duryudana seorang. Dia kemudian tanding satu lawan satu dengan Bima, sesuai sumpah
yang diberikan Bima kepada Drupadi.

7. Penulisan kata ulang seharusnya menggunakan tanda hubung (-).
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Kesimpulan
Mecia Pebelaoran WATAK (Wayah KRR WL% |
() Layak uji coba lapangan tanpa revisi .
() Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai sar

() Tidak layak uji coba lapangan
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o - Yosyamur
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i e . |

40



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

(GURU)
No. Aspek yang Dinilai ___Skor
- S5 T B | K [SK|
‘A. | Keterkaitan dengan Bahan Ajar
1. | Sesuai dengan konsep yang (lul\cmuknkan v
oleh ahli kimia I
2. | Sesuar dengan materi di silabus kimia v
SMA/MA
B. | Nilai Pendidikan
3. | Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta v
didik
4. | Mampu mengubah konscp yang abstrak 4
menjadi konkrit '
C. [ Kebahasaan TN : N _|
5. | Bahasa yang digunakan komunikatif v
6. |Bahasa vang digunakan sederhana dan|
dipahami peserta (lidlk i
D. | Karakteristik WATAK ; AV
7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada Vv
peserta didik
8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter v
pada peserta didik
9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis
budaya
E. | Tampilan e £
10. | WATAK rapi, jelas dan menarik | AN
F. | Sistematika Cerita \ ¥ ¥
1T, | Alur maten disamparkan sccara runtut dan || v/ _r_—

materi yang disampaikan secara sederhana

2. | Kejelasan, ketepatan dan kemudahan cerita Vi

untuk dipahami dan diikuti |

G. | Aspek Penggunaan

13. | WATAK dapat digunakan dengan mudah |
dengan semua komponen sudah tersedia di !

dalam kotak KIT

14. | Penggunaan bahan WATAK yangaman dan v

tidak niémbahayakan |

15. | Kotak KIT yang mudah dibawa dan-praktis ’

disimpan l l/

<

et BN B
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Kesimpuliun
Medin Pembelnjoran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatalkan.
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

(GURU)
No. Aspek yang Dinilai Skor
SB| B | K [sK

A. | Keterkaitan dengan Bahan Ajar

1. | Sesuai dengan konsep yang dikemukakan v
oleh ahli kimia

2. | Sesuai dengan materi di silabus kimia v
SMA/MA

B. | Nilai Pendidikan

3. | Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta v
didik

4. | Mampu mengubah konsep yang abstrak | v
menjadi konkrit

C. | Kebahasaan

5. | Bahasa yang digunakan komunikatif v

6. | Bahasa yang digunakan sederhana dan v
dipahami peserta didik

D. | Karakteristik WATAK

7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada| v
peserta didik

8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter | v/
pada peserta didik

9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis | v
budaya

E. | Tampilan

10. | WATAK rapi, jelas dan menarik v | | |

F. | Sistematika Cerita

11. | Alur materi disampaikan secara runtut dan v
materi yang disampaikan secara sederhana

12. | Kejelasan, ketepatan dan kemudahan cerita v
untuk dipahami dan diikuti

G. | Aspek Penggunaan

13. | WATAK dapat digunakan-dengan mudah v
dengan semua komponen sudah tersedia di
dalam kotak KIT

14. | Penggunaan bahan WATAK yang aman dan v
tidak membahayakan

15. | Kotak KIT yang mudah dibawa dan praktis 4
disimpan
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Komentar/saran penilai :

1. Pada naskah terdapat ilustrasi ikatan O dengan O membentuk O2, gambar O
yang pertama dengan kedua bentuknya berbeda, lebih baik dibuat samaa karena
O yang pertama dengan O yang kedua mempunyai sifat kimia sama serta jumlah
elektron juga sama, semisal gambarnya dibuat beda, siswa dapat beranggapan
bahwa O yang pertama dengan yang kedua mempunyai ciri yang berbeda.
Kemudian, naskah watak sudah bagus kontennya, lebih baik lagi jika di dalam
video pembelajaran ditampilkan percakapan sesuai naskah, sehingga siswa juga
dapat mengakses lewat video, sehingga siswa lebih tertarik belajar kimia sambil
menonton video.

2. Secara keseluruhan, media pembelajaran Watak sangat bagus karena dapat
menyajikan materi ikatan kimia yang berbasis budaya, media ini sangat layak
digunakan untuk siswa karena media ini multidimensi, menarik siswa untuk giat
belajar.

Kesimpulan

Media Pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatakan.
(v) Layak uji coba lapangan tanpa revisi

() Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

() Tidak layak uji coba lapangan

Yogyakarta, 29 Juti 2020

Guru Kimia,
[(AVR Y|

(Tristin'Mutiara Rosari,S.Pd)
NIP. -
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

(GURU)
No. Aspek yang Dinilai Skor
SB| B | K [sK

A. | Keterkaitan dengan Bahan Ajar

1. | Sesuai dengan konsep yang dikemukakan v
oleh ahli kimia

2. | Sesuai dengan materi di silabus kimia v
SMA/MA

B. | Nilai Pendidikan

3. | Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta \Y%
didik

4. | Mampu mengubah Kkonsep yang abstrak \Y
menjadi konkrit

C. | Kebahasaan

5. | Bahasa yang digunakan komunikatif \

6. | Bahasa yang digunakan sederhana dan v
dipahami peserta didik

D. | Karakteristik WATAK

7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada| v
peserta didik

8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter | v
pada peserta didik

9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis | v
budaya

E. | Tampilan

10. | WATAK rapi, jelas dan menarik | v | |

F. | Sistematika Cerita

11. | Alur materi disampaikan secara runtut dan v
materi yang disampaikan secara sederhana

12. | Kejelasan, ketepatan dan kemudahan cerita v
untuk dipahami dan diikuti

G. | Aspek Penggunaan

13. | WATAK dapat digunakan-dengan mudah Y
dengan semua komponen sudah tersedia di
dalam kotak KIT

14. | Penggunaan bahan WATAK yang aman dan v
tidak membahayakan

15. | Kotak KIT yang mudah dibawa dan praktis v
disimpan
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Komentar/saran penilai :

Ide Media Pembelajaran Kimia WATAK merupakan hal yang unik. Memadukan
kebudayaan dengan pembelajaran kimia (ikatan ionik).

Ada beberapa hal yang perlu direvisi, dalam konten ini belum dipaparkan
pembelajaran menggunakan WATAK cocok digunakan oleh kelas berapa di tingkat
SMA/MA. Kegiatan penjelasan WATAK belum ada keterangan mengenai alokasi waktu
(1x tatap muka, 2x tatap muka, atau berapa menit yang dibutuhkan) yang jelas.

Lebih baik lagi jika dicantumkan kelebihan dan kekurangan dalam media pembelajaran
WATAK agar guru/pendidik yang ingin menerapkan kegiatan ini dapat lebih
mempersiapkan diri dan perangkat alternatif di saat mempraktikan media ini.

Secara keseluruhan media pembelajaran WATAK baik dan mengandung nilai budaya
yang menarik dan kreatif.

Kesimpulan

Media Pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatakan.
() Layak uji coba lapangan tanpa revisi

(v) Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

() Tidak layak uji coba lapangan

Yogyakarta, 19 Juli 2020
Guru Kimia,

(YYashinta Devi, S.Si )
NIP. -
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Nico Dillon Nugroho
Kelas : X1
Asal Sekolah : SMA Kolese De Britto

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan v
kimia menggunakan media WATAK

2. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK | V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan | v
kearifan lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v/
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | v/
mudah digerakkan sehingga menyenangkan
dalam penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan | v/
kimia menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK v
berbelit-belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan v
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak - mengandung nilai- v
nilai pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak v
menarik dan tidak mudah digerakkan sehingga
bosan dalam penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Saya merasa, metode pembelajaran ini cocok untuk sebagian orang.

Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi

Layak diuji cobakan dengan revisi v
Tidak layak diuji cobakan
*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

/'

(Nico Dillon Nugroho)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Agista rizki nur ain syani
Kelas : XIT'IPA 1
Asal Sekolah : SMAN 1 Ngaglik

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan v
kimia menggunakan media WATAK

2. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK | V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan | v/
kearifan lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | v/
mudah digerakkan sehingga menyenangkan
dalam penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan v
kimia menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK v
berbelit-belit

8. |Saya merasa WATAK tidak mampu v
mengenalkan kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai- v
nilai pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak 4
menarik dan tidak mudah digerakkan sehingga
bosan dalam penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Menurut saya media WATAK sangat membantu peserta didik dalam
memahami pembelajaran kimia lebih mudah dan agar tidak cepat
bosan saat belajar kimia, agar pembelajaran menjadi menyenangkan.

Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi
Layak diuji cobakan dengan revisi v
Tidak layak diuji cobakan
*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

Al

(Agista rizki nur ain syani)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama - Ilda febriyana
Kelas 112 MIPA 4
Asal Sekolah : SMA N7 YK

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia | v
menggunakan media WATAK

2. |Saya merasa kalimat dalam media WATAK |
komunikatif

3. |Saya merasa WATAK mampu mengenalkan |
kearifan lokal wayang

4, |Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | V
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan N
kimia menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK berbelit- N
belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan N
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nifai-nilai \
pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik N
dan tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Penjelasan ikatan kimia dengan cara seperti ini mampu memudahkan kami
para siswa untuk memahami materi ikatan kimia, namun jika dialognya
lebih pendek mungkin akan lebih menarik untuk dibaca

Kesimpulan :
Layak diuji cobakan tanpa revisi Ya
Layak diuji cobakan dengan revisi Tidak
Tidak layak diuji cobakan Tidak

*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

(Ilda Febriyana)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Firyal Nafara S.
Kelas : X1
Asal Sekolah : MAN 2 Yogyakarta

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia v
menggunakan media WATAK

2. |Saya merasa kalimat dalam media WATAK |V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan kearifan v
lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan mudah | v/
digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan kimia v
menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK berbelit- v
belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan | v/
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai-nilai v
pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik dan v
tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya

Komentar dan Saran :

Tidak ada
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Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi

Layak diuji cobakan dengan revisi v

Tidak layak diuji cobakan

*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

iz

(Firyal Nafara S.)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Rizky Akmal D.
Kelas : X1 IPA
Asal Sekolah : SMA Taman Madya Jetis

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia v
menggunakan media WATAK

2. |Saya merasa kalimat dalam media WATAK |V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan kearifan | v/
lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | v
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan kimia v
menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK berbelit- v
belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan v
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai-nilai v
pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik dan v
tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya

Komentar dan Saran :
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Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi v
Layak diuji cobakan dengan revisi
Tidak layak diuji cobakan

*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

5V

(Rizky Akmal D..)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Muh. Igbal A.
Asal Sekolah : MAN 2 Yogyakarta

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia v
menggunakan media WATAK

2. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK |V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan kearifan | v/
lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | v
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan kimia | v/
menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK berbelit- | v
belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan | v/
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai-nilai | v/
pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik v
dan tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya

Komentar dan Saran:

Terlalu Kaku
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Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi v

Layak diuji cobakan dengan revisi

Tidak layak diuji cobakan

*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

Al

(Muh. Igbal A.)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Salwa Saida
Kelas : X1l Ipa
Asal Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia N
menggunakan media WATAK

2. |Saya merasa kalimat dalam media WATAK |
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan kearifan |
lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai N
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan |
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan Kimia N
menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK berbelit- N
belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan N
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai-nilai N
pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik N
dan tidak'mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Media yang diberikan menurut saya mudah dipahami melalui media
WATAK mungkin karena media WATAK kita dapat lebih mudah
mencerna setiap penjelasannya melalui media wayang. Komentar dan
saran saya mungkin pada media naskah yang agak lebih mmbosankan /
kurang menarik dalam pembahasannya

Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi
Layak diuji cobakan dengan revisi \
Tidak layak diuji cobakan
*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 9 Agustus 2020
Peserta Didik,

(Salwa Saida)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Anggi Pranata Wibawa
Kelas : Xl Ipa
Asal Sekolah : SMA Taman Madya Yogyakarta

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia N
menggunakan media WATAK

2. |Saya merasa kalimat dalam media WATAK |V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan kearifan | v
lokal wayang

4, |Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan N
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Sayamerasa kesulitan dalam memahami ikatan kimia |
menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK berbelit- |
belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan N
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai-nilai N
pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik N
dan tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Narasi dan dialognya terlalu panjang, saya membacanya kurang begitu
paham sampai saya harus memakai coretan-coretan di kertas supaya bisa
memahami. Topik pembahasan mengangkat “wayang” sudah bagus
karena itu merupakan kebudayaan tetapi sebaiknya narasi dan dialog
diringkas lagi supaya pembaca lebih paham dan mengerti

Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi
Layak diuji cobakan dengan revisi N
Tidak layak diuji cobakan

*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

Aﬁ%

(Anggi Pranata)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama - Salsabilla A.S.A
Kelas : Xl Ipa 2
Asal Sekolah : MAN 2 Yogyakarta

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia | v/
menggunakan media WATAK

2. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK | v
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan | v/
kearifan lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | v
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan v
kimia menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK v
berbelit-belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan v
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai- v
nilai pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik v
dan tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Media pembelajarannya menyenangkan dan mudah dipahami

Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi
Layak diuji cobakan dengan revisi v
Tidak layak diuji cobakan
*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 8 Agustus 2020
Peserta Didik,

|

/
(Salsabilla A.S.A)
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Dinda Dwi A.
Kelas : Xl Ipa
Asal Sekolah : SMA Taman Madya Jetis

Petunjuk Pengisian
1. Isilah skala tanggapan peserta didik dibawabh ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
3. Berikan saran bila diperlukan

Respon

No. Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya merasa lebih mudah memahami ikatan kimia | v
menggunakan media WATAK

2. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK | V
komunikatif

3. | Saya merasa WATAK mampu mengenalkan | v
kearifan lokal wayang

4. | Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai | v/
pendidikan karakter

5. | Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan | v
mudah digerakkan sehingga menyenangkan dalam
penggunaannya

6. | Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan v
kimia menggunakan media WATAK

7. | Saya merasa kalimat dalam media WATAK v
berbelit-belit

8. | Saya merasa WATAK tidak mampu mengenalkan V4
kearifan lokal wayang

9. | Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai- v
nilai pendidikan karakter

10. | Saya merasa tokoh media WATAK tidak menarik v
dan tidak mudah digerakkan sehingga bosan dalam
penggunaannya
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Komentar dan Saran :

Materinya sudah bagus dan mudah dipahami. Semoga selalu bermanfaat
ya, kak

Kesimpulan :

Layak diuji cobakan tanpa revisi
Layak diuji cobakan dengan revisi v
Tidak layak diuji cobakan
*Mohon diberi tanda centang sesuai penilaian pada media pembelajaran WATAK

Yogyakarta, 9 Agustus 2020
Peserta Didik,

bl

(Dinda Dwi A)
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Lampiran 3. Rubrik Penjabaran Indikator
LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER

Setelah membaca dan mempelajari WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta
Didik SMA/MA, yang disusun mahasiswa :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya menilai bahwa media pembelajaran tersebut secara keseluruhan,

e. Sangat Baik (SB)

f. Baik (B)

g. Kurang (K)

h. Sangat Kurang (SK)

dan memberi saran serta masukan terhadap media pembelajaran tersebut sebagai berikut :

Youyakalia, IZ-.... A D... F-.../ 2020
Peer Reviewer,
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LEMBAR PENILAIAN AHLI BUDAYA
Setelah membaca dan mempelajari WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media

Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta
Didik SMA/MA, yang disusun mahasiswa :

Nama : Friska Putri Normayanti
NIM : 16670037

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya menilai bahwa media pembelajaran tersebut secara keseluruhan,
a. Sangat Baik (SB)
b. Baik (B)
c. Kurang (K)
d. Sangat Kurang (SK)

dan memberi saran serta masukan terhadap media pembelajaran tersebut sebagai berikut :

By ogyakarta, . AN LN KN 2020
Ahli Budaya
(e )



LEMBAR PENILAIAN DOSEN AHLI MATERI

“Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan
Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik
SMA/MA”

Nama
NIP

Petunjuk Pengisian

1. Lakukan penilaian terhadap pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal
untuk Peserta Didik SMA/MA berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan
pada lembar penjabaran rubrik lembar penilaian.

2. Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap
pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan
Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA
dengan ketentuan sebagai berikut.

SB : Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK : Sangat Kurang

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekuragan, tulislah kritik dan saran Bapak/lbu pada lembar yang telah
disediakan.

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerja samanya.
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Kisi-Kisi dan Indikator Penilaian
Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia
Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA
(AHLI MATERI)

No. Aspek yang Dinilai No. Jumlah
Pernyataan
A. | Keterkaitan dengan Bahan Ajar
Sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli 1
kimia )
Sesuai dengan materi pokok di silabus kimia 2
SMA/MA
B. | Nilai Pendidikan
Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik 3
Mampu mengubah konsep yang abstrak menjadi 4 2
konkrit
C. | Kebahasaan
Bahasa yang digunakan komunikatif 5
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 6 3
dipahami peserta didik
D. | Karakteristik WATAK
Mampu mengenalkan kearifan lokal pada peserta 7
didik
Mampu menumbuhkan pendidikan karakter pada 8
peserta didik 3
Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis 9
budaya
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Penjabaran Rubrik Lembar Penilaia Ahli Materi
Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia
Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA

No. Indikator Rubrik

1. | Sesuai dengan konsep | SB | Jika semua konsep dalam dialog yang
yang dikemukakan dijabarkan sesuai dengan konsep yang
oleh ahli kimia dikemukakan oleh ahli kimia

B | Jika dua konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

K | Jika satu konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

SK | Jika tidak ada konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

2. | Sesuai dengan materi | SB | Jika semua penjabaran materi dalam dialog
di  silabus  kimia sesuai dengan silabus kimia SMA/MA
SMA/MA B | Jika dua penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan silabus kimia SMA/MA

K | Jika satu penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan silabus kimi SMA/MA

SK' | Jika tidak ada penjabaran materi dalam
dialog yang sesuai dengan silabus kimia

SMA/MA
3. | Sesuai dengan SB | Jika semua penjabaran materi dalam dialog
kemampuan berpikir sesuai dengan kemampuan dan
peserta didik perkembangan peserta didik

B | Jika dua penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik

K. | Jika satu penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan-kemampuan dan
perkembangan peserta didik

SK' ' Jika tidak'ada penjabaran materi-dalam
dialog sesuai dengan kemampuan.dan
perkembangan peserta didik

4. | Mampu mengubah SB | Jika semua penjabaran materi dalam dialog
konsep yang abstrak mampu dipahami dengan mudah dan jelas
menjadi konkrit melalui visual yang konkrit serta tidak

menimbulkan miskonsepsi
B | Jika dua penjabaran materi dalam dialog
mampu dipahami dengan mudah dan jelas
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melalui visual yang konkrit serta tidak
menimbulkan miskonsepsi

Jika satu penjabaran materi dalam dialog
mampu dipahami dengan mudah dan jelas
melalui visual yang konkrit serta tidak
menimbulkan miskonsepsi

SK

Jika tidak ada satupun penjabaran materi
dalam dialog yang mampu dipahami
dengan mudah dan jelas melalui visual
yang konkrit serta menimbulkan
miskonsepsi

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

SB

Jika semua bahasa dalam dialog
“Mahabarata Ikatan kimia” yang digunakan
komunikatif dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Jika ada satu kalimat dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia’ yang kurang
komunikatif dan menimbulkan penafsiran
ganda

Jika ada dua kalimat dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” yang sedikit
komunikatif dan menimbulkan penafsiran
ganda

SK

Jika ada tiga kalimat dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” yang tidak
komunikatif dan menimbulkan penafsiran
ganda

Bahasa yang
digunakan sederhana
dan dipahami peserta
didik

SB

Jika semua bahasa dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” disampaikan
secara sederhana, jelas dan mudah
dipahami

Jika bahasa dalam dialog “Mahabarata
Ikatan Kimia” disampaikan secara
sederhana, jelas namum-kurang mudah
dipahami

Jika bahasa/dalam.dialog “Mahabarata
Ikatan Kimia” disampaikan secara
sederhana tetapi tidak jelas dan sulit
dipahami

SK

Jika bahasa dalam dialog ‘“Mahabarat
Ikatan Kimia” disampaikan secara rumit,
tidak jelas dan susah dipahami

SB

Jika WATAK dan semua penjabaran materi
dalam dialog “Mahabarata Ikatan Kimia”
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Mampu mengenalkan
kearifan lokal pada
peserta didik

mampu menarik dan mengenalkan kearifan
lokal

Jika WATAK dan dua penjabaran materi
dalam dialog ‘“Mahabarata Ikatan Kimia”
cukup mampu menarik dan mengenalkan
kearifan lokal

Jika WATAK dan satu penjabaran materi
dalam dialog ‘“Mahabarata Ikatan Kimia”
kurang menarik dan mengenalkan kearifan
lokal

SK

Jika WATAK dan tidak ada satupun
penjabaran materi dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” tidak menarik
dan tidak mampu mengenalkan kearifan
lokal

Mampu
menumbuhkan
pendidikan karakter
pada peserta didik

SB

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
semua komponen pada poin-poin
pendidikan karakter

Tanggung jawab

Jujur

Kasih sayang

Peduli dan kerja sama

Percaya diri

Pantang menyerah

Keadilan dan kepemimpinan
Baik dan rendah hati

I. Cinta damai dan persatuan

Se@ e oo o

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung 5
komponen pada poin-poin pendidikan
karakter

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata’lkatan Kimia’> mengandung 3
komponen pada poin-poin/pendidikan
karakter

SK

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Tkatan Kimia” mengandung 1
komponen pada poin-poin pendidikan

karakter

Selaras dengan ciri
khas pembelajaran
berbasis budaya

SB

Jika WATAK dan semua dialog dalam

“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
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semua komponen dalam pembelajaran
berbasis budaya

a. Mengarah pada pembentukan
karakter

b. Menciptakan makna

c. Menembus imajinasi dan kreatifitas

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
dua komponen dalam pembelajaran

berbasis budaya

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
satu komponen dalam pembelajaran

berbasis budaya

5] e

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” tidak
mengandung satupun komponen dalam

pembelajaran berbasis budaya
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

Skor
No. Aspek yang Dinilai 8B | Kkl sk
A. | Kualitas dengan Bahan Ajar
1. | Sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli

Kimia

2. | Sesuai dengan materi di silabus kimia SMA/MA

B. | Nilai Pendidikan

3. | Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik

4. | Mampu mengubah konsep yang abstrak menjadi
konkrit

C. | Kebahasaan

5. | Bahasa yang digunakan komunikatif

6. | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami peserta didik

D. | Karakteristik WATAK

7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada peserta
didik

8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter pada
peserta didik

9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis

budaya
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Komentar/saran penilai :

Kesimpulan

Media Pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatakan.
() Layak uji coba lapangan tanpa revisi

() Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

() Tidak layak uji coba lapangan

Yogyakarta, ........ccooeeveieienininnne 2020
Ahli Materi
(e )




LEMBAR PENILAIAN DOSEN AHLI MEDIA

“Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan
Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik
SMA/MA”

Nama
NIP

Petunjuk Pengisian

1. Lakukan penilaian terhadap pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran lkatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal
untuk Peserta Didik SMA/MA berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan
pada lembar penjabaran rubrik lembar penilaian.

2. Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap
pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan
Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA
dengan ketentuan sebagai berikut.

SB : Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK : Sangat Kurang

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekuragan, tulislah kritik dan saran Bapak/lbu pada lembar yang telah
disediakan.

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerja samanya.
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KISI KISI DAN INDIKATOR PENILAIAN
Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia
Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA

(AHLI MEDIA)
No. Aspek yang Dinilai No. Jumlah
Pernyataan
A. | Tampilan
WATAK rapi, jelas, dan menarik 1 1
B. | Sistematika Cerita
Alur materi disampaikan secara runtut dan materi 2
disampaikan secara sederhana
2
Kejelasan, ketepatan, dan kemudahan cerita untuk 3
dipahami dan diikuti
C. | Aspek Penggunaan
WATAK dapat digunakan dengan mudah dengan 4
semua komponen sudah tersedia di dalam kotak
KIT
Penggunaan bahan WATAK aman dan tidak 5 3
membahayakan
Kotak KIT mudah dibawa dan praktis disimpan 6
D. | Karakteristik Media WATAK
Mampu mengenalkan kearifan lokal pada peserta 7
didik
Mampu menumbuhkan pendidikan karakter pada 8 3
peserta didik
Selaras dengan ciri'khas pembelajaran berbasis 9
budaya
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PENJABARAN RUBRIK LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia
Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA

No. Indikator Rubrik

1. | WATAK rapi, jelas dan menarik | SB | Jika WATAK memiliki bentuk,
warna dan ukuran tokoh maupun
dialog yang ditampilkan jelas,
rapi dan menarik

B | Jika WATAK memiliki satu
bentuk, warna dan ukuran tokoh
maupun dialog yang ditampilkan
jelas, rapi namun tidak menarik
K | Jika WATAK memiliki empat
bentuk, warna dan ukuran tokoh
maupun dialog yang ditampilkan
jelas, tidak rapi dan tidak
menarik

SK | Jika WATAK memiliki delapan
bentuk, warna dan ukuran tokoh
maupun dialog yang ditampilkan
tidak jelas, tidak rapi dan tidak

menarik
2. | Alur materi disampaikan secara | SB | Jika  alur materi yang
runtut dan  materi. . yang disampaikan . dalam  dialog
disampaikan secara sederhana “Mahabarata Ikatan

Kimia”secara runtut dan materi
disampaikan secara sederhana

B |Jika alur materi yang
disampaikan  dalam  dialog
“Mahabarata Ikatan
Kimia”secara runtut dan materi
disampaikan - . secara, , kurang
sederhana

K 4 Jika = alur materi yang
disampaikan dalam “Mahabarata
Ikatan Kimia kurang runtut dan
materi disampaikan secara rumit
SK | Jika alur materi yang
disampaikan dalam “Mahabarata
Ikatan Kimia” tidak runtut dan
materi yang disampaikan secara

rumit
3. | Kejelasan, ketepatan dan | SB | Jika dialog dalam “Mahabarata
kemudahan dialog “Mahabarata Ikatan Kimia” memenuhi semua
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Ikatan Kimia” untuk dipahami
dan diikuti dengan kriteria :

kriteria kejelasan, ketepatan dan
kemudahan untuk dipahami dan
diikuti
a. Konten cerita bersifat
jelas
b. Konten cerita bersifat
tepat
c. Mudah dipahami
d. Mudah diikuti untuk
memainkan WATAK

Jika dialog dalam “Mahabarata
Ikatan Kimia” hanya memenuhi
dua kriteria kejelasan, ketepatan
dan kemudahan untuk dipahami
dan diikuti

Jika dialog dalam ‘“Mahabarata
Ikatan Kimia” hanya memenuhi
satu kriteria kejelasan, ketepatan
dan kemudahan untuk dipahami
dan diikuti

SK

Jika dialog dalam “Mahabarata
Ikatan Kimia” tidak memenuhi
satupun  kriteria kejelasan,
ketepatan dan kemudahan untuk
dipahami dan diikuti

WATAK  dapat  digunakan
dengan mudah dengan semua
komponen sudah tersedia di
dalam kotak KIT

SB

Jika WATAK memenuhi seluruh
kriteria mudah digunakan
a. Mudah digunakan oleh
guru untuk mengajar
b. Mudah digunakan oleh
peserta didik untuk
belajar mandiri
c. Mudah digunakan oleh
peserta didik untuk
belajar kelompok
d.  Semuakomponen
tersedia dalam kotak KIT

Jika WATAK hanya memenuhi
dua kriteria nyaman digunakan

Jika WATAK hanya memenuhi
satu kriteria nyaman digunakan

SK

Jika WATAK tidak nyaman
digunakan dan tidak dapat
digunakan sebagai media belajar
mengajar




Penggunaan bahan WATAK
yang aman dan tidak
membahayakan

SB

Jika WATAK menggunakan
seluruh jenis bahan yang
digunakan aman dan tidak
membahayakan

Jika pada WATAK terdapat satu
jenis bahan seluruh jenis bahan
yang digunakan tidak aman dan
membahayakan

Jika pada WATAK terdapat dua
jenis bahan seluruh jenis bahan
yang digunakan tidak aman dan
membahayakan

SK

Jika pada WATAK terdapat tiga
jenis bahan seluruh jenis bahan
yang digunakan tidak aman dan
membahayakan

Kotak KIT yang mudah dibawa
dan praktis disimpan

SB

Jika kotak KIT mudah dibawa
dan praktis disimpan

Jika kotak KIT mudah dibawa
namun kurang praktis disimpan
(memerlukan ruang yang cukup
luas)

Jika kotak KIT sulit dibawa dan
tidak praktis disimpan
(memerlukan ruang yang cukup
luas)

SK

Jika kotak KIT tidak dapat
dibawa dan sulit disimpan
(memerlukan ruang yang cukup
luas)

Mampu mengenalkan kearifan
lokal pada peserta didik

SB

Jika WATAK dan semua
penjabaran materi dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia”
mampu menarik dan
mengenalkan kearifan lokal

Jika WATAK dan dua
penjabaran materi dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia”
cukup mampu menarik dan
mengenalkan kearifan lokal

Jika WATAK dan satu
penjabaran materi dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia”
kurang menarik dan
mengenalkan kearifan lokal




SK

Jika WATAK dan tidak ada
satupun penjabaran materi dalam
dialog “Mahabarata Ikatan
Kimia” tidak menarik dan tidak
mampu mengenalkan kearifan
lokal

Mampu menumbuhkan
pendidikan karakter pada peserta
didik

SB

Jika WATAK dan semua dialog

dalam “Mahabarata Ikatan

Kimia” mengandung semua

komponen pada poin-poin

pendidikan karakter

Tanggung jawab

Jujur

Kasih sayang

Peduli dan kerja sama

Percaya diri

Pantang menyerah

Keadilan dan

kepemimpinan

h. Baik dan rendah hati

I. Cinta damai dan
persatuan

@+oaoo0ow

Jika WATAK dan semua dialog
dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” mengandung 5
komponen pada poin-poin
pendidikan karakter

Jika WATAK dan semua dialog
dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” mengandung 3
komponen pada poin-poin
pendidikan karakter

SK

Jika WATAK dan semua dialog
dalam“Mahabarata Ikatan
Kimia” mengandung'1
komponen pada poin-poin
pendidikan karakter

Selaras dengan ciri khas
pembelajaran berbasis budaya

SB

Jika WATAK dan semua dialog
dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” mengandung semua
komponen dalam pembelajaran

berbasis budaya
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a. Mengarah pada
pembentukan karakter

b. Menciptakan makna

c. Menembus imajinasi dan
kreatifitas

Jika WATAK dan semua dialog
dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” mengandung dua
komponen dalam pembelajaran
berbasis budaya

Jika WATAK dan semua dialog
dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” mengandung satu
komponen dalam pembelajaran
berbasis budaya

SK

Jika WATAK dan semua dialog
dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” tidak mengandung
satupun komponen dalam

pembelajaran berbasis budaya
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

Skor

No. Aspek yang Dinilai B ‘ 5 ‘ K ‘ SK
A. | Tampilan

1. | WATAK rapi, jelas, dan menarik

B. | Sistematika Cerita

2. | Alur materi disampaikan secara runtut dan

materi disampaikan secara sederhana

3. | Kejelasan, ketepatan, dan kemudahan cerita
untuk dipahami dan diikuti

C. | Aspek Penggunaan

4. | WATAK dapat digunakan dengan mudah dan
semua komponen sudah tersedia di dalam
kotak KIT

5. | Penggunaan bahan WATAK aman dan tidak
membahayakan

6. | Kotak KIT mudah dibawa dan praktis disimpan

D. | Karakteristik WATAK

7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada
peserta didik

8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter
pada peserta didik

9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis

budaya
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Komentar/saran penilai :

Kesimpulan

Media Pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatakan.
() Layak uji coba lapangan tanpa revisi

() Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

() Tidak layak uji coba lapangan

Yogyakarta, .....cccceeeveiieeiieiieeinns 2020
Ahli Media
(e )
NIP



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan

Ki

mia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik
SMA/MA
(GURU)

Nama Penilai ..o

Instansi

Petunju

1.

4.

k Pengisian :

Lakukan penilaian terhadap pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai
Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal
untuk Peserta Didik SMA/MA berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan
pada lembar penjabaran rubrik lembar penilaian.

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap
pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan
Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA
dengan ketentuan sebagai berikut.

SB . Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK  :Sangat Kurang

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekuragan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar yang telah
disediakan.

Terima kasih kami ucapkan atas kerja samanya.
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KISI-KISI DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITAS WATAK

(GURU)

tidak membahayakan

No. Aspek yang Dinilai No. Jumlah
Pernyataan
A. | Keterkaitan dengan Bahan Ajar
Sesuai dengan konsep yang dikemukakan 1
oleh ahli kimia
Sesuai dengan materi di silabus kimia 5 2
SMA/MA
B. | Nilai Pendidikan
Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta
didik 3
Mampu mengubah konsep yang abstrak 4 2
menjadi konkrit
C. | Kebahasaan
Bahasa yang digunakan komunikatif 5
Bahasa yang digunakan sederhana dan 2
mudah dipahami peserta didik 6
D. | Karakteristik WATAK
Mampu mengenalkan kearifan lokal pada -
peserta didik
Mampu menumbuhkan pendidikan karakter
pada peserta didik 8 3
Selaras dengan ciri khas pembelajaran 9
berbasis budaya
E. | Tampilan
WATAK rapi, jelas, dan menarik 10 2
F. | Sistematika Cerita
Alur materi.disampaikan secara runtut.dan 1
materi disampaikan secara sederhana
Kejelasan, ketepatan, dan kemudahan cerita 2
untuk dipahami dan diikuti 12
G. | Aspek Penggunaan
WATAK dapat digunakan dengan mudah
dengan semua komponen sudah tersedia di 13
dalam kotak KIT 3
Penggunaan bahan WATAK aman dan 14
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Kotak KIT mudah dibawa dan praktis

disimpan

15

PENJABARAN RUBRIK LEMBAR PENILAIAN GURU

Indikator

Rubrik

Sesuai dengan konsep
yang dikemukakan
oleh ahli kimia

SB

Jika semua konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

Jika dua konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

Jika satu konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

SK

Jika tidak ada konsep dalam dialog yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia

Sesuai dengan materi
di  silabus  kimia
SMA/MA

SB

Jika semua penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan silabus kimia SMA/MA

Jika dua penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan silabus kimia SMA/MA

Jika satu penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan silabus kimi SMA/MA

SK

Jika tidak ada penjabaran materi dalam
dialog yang sesuai dengan silabus kimia
SMA/MA

Sesuai dengan
kemampuan berpikir
peserta didik

SB

Jika semua penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik

Jika dua penjabaran materi dalam dialog
sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik

Jika satu penjabaran materi.dalam dialog
sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik

SK

Jika tidak ada penjabaran materi dalam
dialog/sesuai dengan kemampuan-dan
perkembangan peserta didik

Mampu mengubah
konsep yang abstrak
menjadi konkrit

SB

Jika semua penjabaran materi dalam dialog
mampu dipahami dengan mudah dan jelas
melalui visual yang konkrit serta tidak
menimbulkan miskonsepsi

Jika dua penjabaran materi dalam dialog
mampu dipahami dengan mudah dan jelas
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melalui visual yang konkrit serta tidak
menimbulkan miskonsepsi

Jika satu penjabaran materi dalam dialog
mampu dipahami dengan mudah dan jelas
melalui visual yang konkrit serta tidak
menimbulkan miskonsepsi

SK

Jika tidak ada satupun penjabaran materi
dalam dialog yang mampu dipahami
dengan mudah dan jelas melalui visual
yang konkrit serta menimbulkan
miskonsepsi

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

SB

Jika semua bahasa dalam dialog
“Mahabarata Ikatan kimia” yang digunakan
komunikatif dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Jika ada satu kalimat dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia’ yang kurang
komunikatif dan menimbulkan penafsiran
ganda

Jika ada dua kalimat dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” yang sedikit
komunikatif dan menimbulkan penafsiran
ganda

SK

Jika ada tiga kalimat dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” yang tidak
komunikatif dan menimbulkan penafsiran
ganda

Bahasa yang
digunakan sederhana
dan dipahami peserta
didik

SB

Jika semua bahasa dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” disampaikan
secara sederhana, jelas dan mudah
dipahami

Jika bahasa dalam dialog “Mahabarata
Ikatan Kimia” disampaikan secara
sederhana, jelas namum-kurang mudah
dipahami

Jika bahasa/dalam.dialog “Mahabarata
Ikatan Kimia” disampaikan secara
sederhana tetapi tidak jelas dan sulit
dipahami

SK

Jika bahasa dalam dialog ‘“Mahabarat
Ikatan Kimia” disampaikan secara rumit,
tidak jelas dan susah dipahami

SB

Jika WATAK dan semua penjabaran materi
dalam dialog “Mahabarata Ikatan Kimia”
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Mampu mengenalkan
kearifan lokal pada
peserta didik

mampu menarik dan mengenalkan kearifan
lokal

Jika WATAK dan dua penjabaran materi
dalam dialog ‘“Mahabarata Ikatan Kimia”
cukup mampu menarik dan mengenalkan
kearifan lokal

Jika WATAK dan satu penjabaran materi
dalam dialog ‘“Mahabarata Ikatan Kimia”
kurang menarik dan mengenalkan kearifan
lokal

SK

Jika WATAK dan tidak ada satupun
penjabaran materi dalam dialog
“Mahabarata Ikatan Kimia” tidak menarik
dan tidak mampu mengenalkan kearifan
lokal

Mampu
menumbuhkan
pendidikan karakter
pada peserta didi

SB

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
semua komponen pada poin-poin
pendidikan karakter

Tanggung jawab

Jujur

Kasih sayang

Peduli dan kerja sama

Percaya diri

Pantang menyerah

Keadilan dan kepemimpinan
Baik dan rendah hati

Cinta damai dan persatuan

£ ~ o g rwin =

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung 5
komponen pada poin-poin pendidikan
karakter

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata’lkatan Kimia’> mengandung 3
komponen pada poin-poin/pendidikan
karakter

SK

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Tkatan Kimia” mengandung 1
komponen pada poin-poin pendidikan

karakter

Selaras dengan ciri
khas pembelajaran
berbasis budaya

SB

Jika WATAK dan semua dialog dalam

“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
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semua komponen dalam pembelajaran
berbasis budaya

1. Mengarah pada pembentukan karakte
2. Menciptakan makna
3. Menembus imajinasi dan kreatifitas

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
dua komponen dalam pembelajaran

berbasis budaya

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” mengandung
satu komponen dalam pembelajaran

berbasis budaya

SK

Jika WATAK dan semua dialog dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” tidak
mengandung satupun komponen dalam

pembelajaran berbasis budaya

10.

WATAK rapi, jelas
dan menarik

SB

Jika WATAK memiliki bentuk, warna dan
ukuran tokoh maupun dialog yang
ditampilkan jelas, rapi dan menarik

Jika WATAK memiliki satu bentuk, warna
dan ukuran tokoh maupun dialog yang
ditampilkan jelas, rapi namun tidak

menarik

Jika WATAK memiliki.empat bentuk,
warna dan ukuran tokoh maupun dialog
yang ditampilkan jelas, tidak rapi dan tidak

menarik

SK

Jika WATAK memiliki delapan bentuk,
warna dan ukuran tokoh maupun dialog
yang ditampilkan tidak jelas, tidak rapi dan
tidak menarik
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11.

Alur materi
disampaikan  secara
runtut dan materi yang
disampaikan  secara
sederhana

SB

Jika alur materi yang disampaikan dalam
dialog ‘“Mahabarata Ikatan Kimia’secara
runtut dan materi disampaikan secara
sederhana

Jika alur materi yang disampaikan dalam
dialog “Mahabarata Ikatan Kimia”secara
runtut dan materi disampaikan secara

kurang sederhana

Jika alur materi yang disampaikan dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia”kurang runtut

dan materi disampaikan secara rumit

SK

Jika alur materi yang disampaikan dalam
“Mahabarata Ikatan Kimia” tidak runtut

dan materi yang disampaikan secara rumit

12.

Kejelasan, ketepatan
dan kemudahan dialog
“Mahabarata  Ikatan
Kimia” untuk
dipahami dan diikuti

SB

Jika dialog dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” memenuhi semua kriteria
kejelasan, ketepatan dan kemudahan untuk
dipahami dan diikuti

1. Konten cerita bersifat jelas

2. Konten cerita bersifat tepat

3. Mudah dipahami

4. Mudah diikuti untuk memainkan

WATAK

Jika dialog dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” hanya memenuhi dua kriteria
kejelasan, ketepatan dan kemudahan untuk

dipabami-dan diikuti

Jika dialog dalam “Mahabarata Tkatan
Kimia” hanya memenuhi satu kriteria
kejelasan, ketepatan dan kemudahan untuk

dipahami dan diikuti

SK

Jika dialog dalam “Mahabarata Ikatan
Kimia” tidak memenuhi satupun kriteria
kejelasan, ketepatan dan kemudahan untuk

dipahami dan diikuti
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13.

WATAK dapat
digunakan dengan
mudah dengan semua
komponen sudah
tersedia di  dalam
kotak KIT

SB

Jika WATAK memenuhi seluruh kriteria
mudah digunakan, yaitu :
1. Mudah digunakan oleh guru untuk
mengajar
2. Mudah digunakan oleh peserta
didik untuk belajar mandiri
3. Mudah digunakan oleh peserta
didik untuk belajar kelompok
4. Semua komponen tersedia dalam
kotak KIT

Jika WATAK hanya memenuhi dua kriteria

nyaman digunakan

Jika WATAK hanya memenuhi satu

Kriteria nyaman digunakan

SK

Jika WATAK tidak nyaman digunakan dan
tidak dapat digunakan sebagai media
belajar mengajar

14. | Penggunaan bahan SB | Jika WATAK menggunakan seluruh jenis
WATAK yang aman bahan yang digunakan aman dan tidak
dan tidak membahayakan
membahayakan B | Jika pada WATAK terdapat satu jenis

bahan seluruh jenis bahan yang digunakan
tidak aman dan membahayakan

K | Jika pada WATAK terdapat dua jenis
bahan seluruh jenis bahan yang digunakan
tidak aman dan membahayakan

SK<|Jikaypada WATAK terdapat tiga jenis
bahan seluruh jenis bahan yang digunakan
tidak aman dan membahayakan

15. | Kotak KIT = vyang | SB | Jika kotak KIT mudah dibawa dan praktis
mudah dibawa dan disimpan
praktis disimpan B | Jika kotak KIT mudah dibawa namun

kurang praktis disimpan (memerlukan

ruang yang cukup luas)

93




Jika kotak KIT sulit dibawa dan tidak
praktis disimpan (memerlukan ruang yang
cukup luas)

SK

Jika kotak KIT tidak dapat dibawa dan sulit
disimpan (memerlukan ruang yang cukup
luas)
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

(GURU)
No. Aspek yang Dinilai Skor
SB| B | K [sK

A. | Keterkaitan dengan Bahan Ajar

1. | Sesuai dengan konsep yang dikemukakan
oleh ahli kimia

2. | Sesuai dengan materi di silabus kimia
SMA/MA

B. | Nilai Pendidikan

3. | Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta
didik

4. | Mampu mengubah Kkonsep yang abstrak
menjadi konkrit

C. | Kebahasaan

5. | Bahasa yang digunakan komunikatif

6. | Bahasa yang digunakan sederhana dan
dipahami peserta didik

D. | Karakteristik WATAK

7. | Mampu mengenalkan kearifan lokal pada
peserta didik

8. | Mampu menumbuhkan pendidikan karakter
pada peserta didik

9. | Selaras dengan ciri khas pembelajaran berbasis
budaya

E. | Tampilan

10. | WATAK rapi, jelas dan menarik | | |

F. | Sistematika Cerita

11. | Alur materi disampaikan secara runtut dan
materi yang disampaikan secara sederhana

12. | Kejelasan, ketepatan dan kemudahan cerita
untuk dipahami dan diikuti

G. | Aspek Penggunaan

13. | WATAK dapat digunakan-dengan mudah
dengan semua komponen sudah tersedia di
dalam kotak KIT

14. | Penggunaan bahan WATAK yang aman dan
tidak membahayakan

15. | Kotak KIT yang mudah dibawa dan praktis

disimpan
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Komentar/saran penilai :

Kesimpulan

Media Pembelajaran WATAK (Wayang Kertas Kimia) ini dinyatakan.
() Layak uji coba lapangan tanpa revisi

() Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

() Tidak layak uji coba lapangan

yegvakaga, .. A K-8 A £ 2020
Reviewer,

(cereereere e s )
NIP.
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KISI-KISI DAN INDIKATOR SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia
Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA

Aspek yang
Dinilai

Indikator

Pernyataan

No.
Pernyataan

Pemahaman
Materi

Memudahkan
pemahaman
peserta didik

(+)

Saya merasa lebih
mudah memahami
ikatan kimia
menggunakan
media WATAK

1

()

Saya merasa
kesulitan dalam
memahami ikatan
kimia menggunakan
media WATAK

10

Dimensi
Bahasa

Kalimat yang
digunakan
komunikatif

(+)

Saya merasa
kalimat dalam
media WATAK
komunikatif

Saya merasa
kalimat dalam
media WATAK
berbelit-belit

12

Karakteristik
WATAK

Media WATAK
mampu
mengenalkan
peserta didik pada
kearifan lokal

Saya merasa
WATAK mampu
mengenalkan
kearifan lokal
wayang

Saya merasa
WATAK tidak
mampu
mengenalkan
kearifan lokal
wayang

13

Media WATAK
mengandung
nilai-nilai
pendidikan
karakter

(+)

Saya merasa
WATAK
mengandung nilai-
nilai pendidikan
karakter

¢)

Saya merasa
WATAK tidak
mengandung nilai-

14
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nilai pendidikan
karakter

Tampilan

Tokoh media
WATAK menarik
dan mudah
digerakkan

(+)

Saya merasa tokoh
media WATAK
menarik dan mudah
digerakkan sehingga
menyenangkan
dalam
penggunaannya

()

Saya merasa tokoh
media WATAK
tidak menarik dan
tidak mudah
digerakkan sehingga
bosan dalam
penggunaannya

16
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INSTRUMEN SKALA RESPON PESERTA DIDIK

Nama :
Asal Sekolah :

Petunjuk Pengisian
4. lsilah skala tanggapan peserta didik dibawah ini sesuai dengan apa yang anda harapkan.
5. Berilah tanda centang (v') pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan penilaian anda.
6. Berikan saran bila diperlukan

Respon
No. Pernyataan Ya Tidak

1. Saya merasa lebih mudah memahami ikatan

kimia menggunakan media WATAK
2. Saya merasa kalimat dalam media WATAK

komunikatif
3. Saya merasa WATAK mampu mengenalkan

kearifan lokal wayang
4. Saya merasa WATAK mengandung nilai-nilai

pendidikan karakter
5. Saya merasa tokoh media WATAK menarik dan

mudah digerakkan sehingga menyenangkan
dalam penggunaannya

6. Saya merasa kesulitan dalam memahami ikatan
kimia menggunakan media WATAK

7. Saya merasa kalimat dalam media WATAK
berbelit-belit

8. Saya merasa WATAK  tidak ~mampu
mengenalkan kearifan lokal wayang

9. Saya merasa WATAK tidak mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter

10. Saya merasa tokoh media WATAK tidak
menarik dan-tidak mudah digerakkan sehingga
bosan dalam penggunaannya
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Lampiran 4. Data hasil penilaian dan perhitungan kualitas produk

Perhitungan Kriteria Kualitas WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA Berdasarkan Skor oleh Dosen Ahli

1. Kriteria Kualitas

Data penilaian yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-rata seperti
terlihat pada tabel data skor diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan konvensi skor

rata-rata menjadi nilai skala 4 dengan ketentuan sebagai berikut :

Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X = (M + sB) Sangat Baik
(M, +s8) > X = M, Baik
Kurang

X < (M, — sB)

Sangat Kurang

Keterangan :

Mi
SB,

SB,

= skor rata-rata

= Mean ideal

1

= — (Skor maksimal + Skar minimal)

2

= Simpangan baku ideal

= (%) (g) (Skor maksimal - Skor minimal)

2. Perhitungan untuk Seluruh Aspek

a. Ahli Materi
Jumah aspek 9
Skor Tertinggi Ideal :9x4=36
Skor Terendah Ideal 1 9x V=9
M, L2 X (36+9)=225
SB, :%x%x(36—9)=4,5
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Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X > 27 Sangat Baik
27 > X > 22,5 Baik
225> X > 18 Kurang

X < 18

Sangat Kurang

Persentase keidealan = % x100% = 94,44 %

3. Perhitungan kualitas untuk tiap aspek :

a. Kualitas dengan bahan ajar

Jumlah kriteria 22
Skor tertinggi ideal :2xX4=8
Skor terendah ideal 12x1=2
M, 2 X (8+2)=5
SB, :%x%x(8—2)=1
Rentang skor (X) kuantitatif Kriteria kualitatif
X > 6 Sangat Baik
6> X >5 Baik
5> X > 4 Kurang
X < 4 Sangat Kurang

% keidealan = g x100% = 100 %

b. Nilai.Pendidikan
Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

Mi

SB,

'R

12x4=8
12x1=2
=X (8+2)=5

11 oy —
X2 x(8-2)=1
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C.

Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 6 Sangat Baik

6> X >5 Baik

5> X > 4 Kurang

X < 4 Sangat Kurang

% keidealan = g %100% = 100 %

Kebahasaan

Jumlah kriteria : 2

Skor tertinggi ideal :2x4=8
Skor terendah ideal 2 X4v= 2
M, L2 X(8+2)=5
i i
SB, 'EXEX(8_2)_1
Rentang skor (x) kuantitatif Kriteria kualitatif
X >6 Sangat Baik
6> X >5 Baik
5> X > 4 Kurang
X < 4 Sangat Kurang

% keidealan = g %100% = 75 %

Karakteristik media WATAK
Jumlah kriteria ;3

Skor tertinggi ideal 88X 4=12
Skor terendah ideal :3x1=3
M, 2 X(12+3)=75
. 1 1 —_—
SB, .EX§X(12—3)—1,5

Rentang skor (x) kuantitatif
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Sangat Baik

X =29

9> X >175 Baik

75> X =6 Kurang

X < 6 Sangat Kurang

_ 12

12

% keidealan

x100% = 100 %

No. | Aspek Skor | Skor rata- | % keidealan | Kategori
per rata  per
aspek | aspek
1. | Kualitas dengan bahan | 8 8 100% Sangat baik
ajar
2. | Nilai Pendidikan 8 8 100% Sangat baik
3. | Kebahasaan 6 8 75% Sangat baik
4. | Karakteristik WATAK | 12 12 100 % Sangat baik
b. Ahli Media
Jumlah aspek : 9
Skor tertinggi ideal "9 %x4=36
Skor terendah ideal '9x1=9

Mi

SB,

L 2 X (36+9)=225

11 _
EXE X(36—9)—4,5

Rentang, skor (X) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X, >.27 Sangat Baik
27 > X = 22,5 Baik
225> X > 18 Kurang

X < 18

Sangat Kurang

Persentase keidealan

% x100% = 94,44 %
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a. Tampilan
Jumlah kriteria  : 1
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

1x4=4
1x1=1
2 X(4+1)=25

1SX3 X(4—-1)=0,5

Rentang skor (x) kuantitatif Kriteria kualitatif
X >3 Sangat Baik

3> X > 25 Baik

25> X = 2 Kurang

X < 2 Sangat Kurang

% keidealan = % x100% = 100 %

b. Sistematika Cerita
Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

12
12%X4=8
12xX1=2

2 X(8+2)=5

. = _ o) —
=x= x (8-2) =1

Rentang skor (X) kuantitatif Kriteria kualitatif
X >6 Sangat Baik

6> X =5 Baik

5> X >4 Kurang

X < 4 Sangat Kurang

% keidealan

c. Aspek Penggunaan
Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

:gxum%:szs%

03
:3x4=12
:3x1=3
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M, 2 X(12+3)=75

SB, :%x%x(12—3)=1,5
Rentang skor (x) kuantitatif Kriteria kualitatif
X >9 Sangat Baik
9> X >17,5 Baik
75> X =6 Kurang
X <6 Sangat Kurang

% keidealan = % %100% = 91.67 %

d. Karakteristik media WATAK

Jumlah kriteria —,
Skor tertinggi ideal :3 x4 =12
Skor terendah ideal :3x1=3
M, 2 X (12+3)=75
B :%xgx(12—3)=1,5

Rentang skor (x) kuantitatif Kriteria kualitatif

X >0 Sangat Baik

9> X>75 Baik

75> X =6 Kurang

A6 Sangat Kurang

% Keidealan = g %100% =100 %

No. | Aspek Skor. | 'Skor ‘rata- | % keidealan | Kategori
per rata  per
aspek | aspek
1. | Tampilan 4 4 100% Sangat baik
2. | Sistematika Cerita 7 8 87,5% Sangat baik
3. | Penggunaan 11 12 91,67% Sangat baik
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Karakteristik WATAK | 12

12

100 %

Sangat baik

Perhitungan Kriteria Kualitas WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran

Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik
SMA/MA Berdasarkan Skor oleh Guru Kimia

1. Kiriteria Kualitas

Data penilaian yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-rata seperti

terlihat pada tabel data skor diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan konvensi skor

rata-rata menjadi nilai skala 4 dengan ketentuan sebagai berikut :

Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X > (M + s8) Sangat Baik
(M, +5s8) > X = M, Baik
Kurang

X < (M, — sB)

Sangat Kurang

Keterangan :

Mi
Mi
SB,

SB,

= skor rata-rata

= Mean ideal

= % (Skor maksimal + Skor minimal)

= Simpangan baku ideal

= (%) (%) (Skommaksimal = Skomminimal)

2. Perhitungan Seluruh Aspek
Jumah kriteria 15 x5=75
Skor Tertinggi Ideal :15 x5 x 4 =300
Skor Terendah Ideal :15x5x1=75

Mi

SB,

1 = X (300 +75) = 375

:%x% x (300 — 75) = 37,5
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Nomor Skor Reviewer Per Rata-
No Aspek o
Kriteria| 1 | 2 | 3 | 4 | 5 aspek rata
Keterkaitan 1 3 4 | 4 | 4 | 4 19 3,9
A. | dengan Bahan 20
) 2 4 4 | 4 | 4 | 4
Ajar
5 Nilai 3 3 3|1 41| 3 3 16 3,34
" | Pendidikan 4 31341 4]3 17
5 4 4 | 4 3| 4 19 3,6
C. Kebahasaan
6 2! 3| 4 3| 4 17
' 4 4 3| 4 3 18 3,54
Karakteristik
D. 8 3 A8 4 e 3 18
WATAK
9 2! 4 74l 4 3 17
E. Tampilan 10 313|344 17 3,4
c Sistematika 11 3 4 | 4 | 4 4 19 3,5
' Cerita 12 313]4]3]3 16
13 3 4 | 4] 4 3 18 3,6
Aspek
G. 14 3 4 | 4 | 4 3 18
Penggunaan
15 3 4 | 4 | 4 | 3 18
Jumlah 48 | 55 | 57 | 56 | 51 267 3,55
Jumlah skor total 267
Jumlah skor
| 300
maksimal
Skor rata-rata 3,56
Skor rata-rata A
maksimal
Persentase keidealan | 89% (sangat baik)

Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif
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X > (225) Sangat Baik

(225) > X > 1875 Baik

187,5> X = 150 Kurang Baik

X < 150 Sangat Kurang Baik

3. Perhitungan kualitas untuk setiap aspek

a. Aspek keterkaitan dengan bahan ajar

Jumlah kriteria :2x5=10
Skor tertinggi ideal 12X 4 x5=40
Skor terendah ideal :2%x1x%x5=10
M, L2 X (40 + 10) = 25
SB, :%xéx(40—10)=5
Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 30 Sangat Baik
30 > X = 20 Baik
25> X = 20 Kurang
X < 20 Sangat Kurang

% keidealan = j—i x100% = 97,5 % (sangat baik)

b. Nilai pendidikan

Jumlah kriteria 2% 58=10

Skor tertinggi ideal 12X 4x 5=40

Skor terendah ideal ;2% 1x5=10

M, 12 X (40 +40)225

.11 _

SB, .Exgx(40—10)—5
Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 30 Sangat Baik
30 > X = 20 Baik
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Kurang

Sangat Kurang

% keidealan = z—z x100% = 82,5 % (sangat baik)

c. Aspek Kebahasaan

Jumlah Kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

:2%x5=10
12X 4%x5=40
12x1x5=10

1

L 2 X (40 + 10) = 25

¥ i i
> €. X (40 —10) =5

Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 30 Sangat Baik

30 > X > 25 Baik

25> X = 20 Kurang

X < 20 Sangat Kurang

% keidealan = % x100% = 90 % (sangat baik)

. Aspek Karakteristik WATAK

Jumlah Kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

:3x5=15
:3X4x5=60
:3x1x5=15
| 2 X/(60+15).7425

:%xg x (60~ 15) = 7,5

Rentang.skor-(x) kuantitatif | Kriteria- kualitatif

X > 50 Sangat Baik
50 > X > 42,5 Baik
425> X > 35 Kurang

X < 35

Sangat Kurang

% keidealan = g x100% = 88,34 % (sangat baik)
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e. Aspek Tampilan
Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

Mi

SB,

:1x5=5
:1x4x5=20
1x1x5=5

L2 X (20+5)=125

.1 1 —_—
1SX3 X (20—-5) =2,5

Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X > 15 Sangat Baik
15 > X > 12,5 Baik
125> X => 10 Kurang

X < 10

Sangat Kurang

% keidealan = % x100% =

Aspek Sistematika Cerita
Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

85 % (sangat baik)

V58— 10
12X 4%x5=40
2x1x5=10

13 X (40+10) = 25

. 1 _
1SX3 X (40—-10) =5

Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 30 Sangat Baik

30 >,X =25 Baik

25> 'X = 20 Kuran

X <20 Sangat Kurang

% keidealan = j—f) x100% = 87,5% (sangat baik)

g. Aspek Penggunaan
Jumlah kriteria

Skor tertinggi ideal

:3x5=15
13 X4 x5=60
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Skor terendah ideal :3x1x5=15

M, 12 X (60 +15) =425

SB, :%x%x(60—15)=7,5

Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X =50

Sangat Baik

50 > X > 425

Baik

425> X > 35

Kurang

X < 35

Sangat Kurang

% keidealan = % x100% = 90 % (sangat baik)
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Perhitungan Kriteria Kualitas WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media
Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik SMA/MA Berdasarkan Skor oleh Peserta Didik

1. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-rata seperti
terlihat pada tabel data skor diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan konvensi skor

rata-rata menjadi nilai skala 4 dengan ketentuan sebagai berikut :

Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif

X = (M + sB) Sangat Baik
(M, +s8) > X = m, Baik
e Kuran
M‘>X > (M’_— SBi) urang
X < (M, — sB) Sangat Kurang
Keterangan :

= skor rata-rata

M, = Mean ideal

M, = % (Skor maksimal + Skor minimal)

SB, = Simpangan baku ideal

SB, = (%) (%) (Skor maksimal — Skor minimal)

2. Perhitungan seluruh aspek
Jumah kriteria - 10
Skor Tertinggt Ideal * 10 x 10 x 1 =100
Skor Terendah Ideal :10x 10 x 0=0

M, L 27X (100 + 0) =[50

5B, EK % x (100 — 0) = 16,67
Rentang skor (x) kuantitatif Kriteria kualitatif
X > 66,67 Sangat Baik
66,67 > X = 50 Baik
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50> X > 33,33

Kurang

X < 33,33

Sangat Kurang

%keidealan = 18750 X 100% = 85 %

Nomor Skor Reviewer (peserta didik)
Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
4 1 1 1 1 1 0 [ 1 1 1
5 1 1 0 1 1 il 1 1 1 1
6 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1
7 1 1 0 1 1 = 1 0 1 1
8 1 1 1 1 1 i 0 0 1 1
9 1 1 1 1 1 1 i 0 1 1
10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
10 | 10 | 6 [ 10 | 8 |48 | 8 |5 |10 | 10
Jumlah Skor total 85
Skor tertinggi ideal 10 X 10 x 1 =100
Skor terendah ideal 10x10x0=0
85
Skor rata-rata YT = 0,85
Skor rata-rata ideal % 1
Persentase keidealan 18—;)- X 100%-= 85%
3. Perhitungan untuk setiap aspek
a. Aspek pemahaman materi
Jumlah kriteria 12x10=20
Skor tertinggi ideal 12x10x1=20
Skor terendah ideal :2x10x0=0
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SB,

L2 X (20+0)=10

11 _
EX; X(ZO—O)—3,33

Rentang skor (x) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 13,33 Sangat Baik
13,33 > X = 10 Baik

15> X = 6,67 Kurang

X < 6,67 Sangat Kurang

% keidealan = % x100% = 75 % (sangat baik)

b. Aspek pemahaman materi

Jumlah kriteria :2x10=20

Skor tertinggi ideal 12 X110 x 1'=20

Skor terendah ideal :2x10x0=0

M, 1 2 X (20+0)=10

5B, 1=X 2 X (20— 0) = 3,33
Rentang skor (X) kuantitatif | Kriteria kualitatif
X > 13,33 Sangat Baik
13,33 > X > 10 Baik
15> X = 6,67 Kurang
X < 6,67 Sangat Kurang

0% keidealan= g x100%= 90 % (sangat baik)

c. Aspek karakteristik WATAK

Jumlah Kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

14 x10=40
4x10x1=40
4x10x0=0

L~ X (40 +0) =20

:%x% x (40 — 0) = 6,67
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Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X > 2667 Sangat Baik
26,67 > X = 20 Baik
20> X > 13,33 Kurang

X < 13,33

Sangat Kurang

% keidealan = z—z x100% = 87,5 % (sangat baik)

d. Aspek tampilan

Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SB,

12x10=20
12x10%x1=
12x10x0=

20
0

L 2 X (20+0)=10

iliVal i
o X3 X (20—-0) = 3,33

Rentang skor (x) kuantitatif

Kriteria kualitatif

X = 1333 Sangat Baik
13,33 > X > 10 Baik
15> X > 6,67 Kurang

X < 6,67

Sangat Kurang

% keidealan= % x100% = 85 % (sangat baik)
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Lampiran 5. Curriculum vitae
Curriculum vitae

A. Biodata Pribadi
Nama : Friska Putri Normayanti
Jenis kelamin : Perempuan
Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 08 Februari 1998
Pendidikan terakhir : SMA N Banyumas
Asal perguruan tinggi : UIN Sunan Kalijaga

Agama . Islam

No. Hp/Whatsaap : 0813 2801 2765 / 081392322329

E-mail : normafris17@gmail.com

Alamat asal : Sidamulya RT 02/02 Kemranjen Banyumas
Alamat domisili : Nayan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Motto hidup : Semangat dan Jangan Menyerah.!!

B. Riwayat Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun

TK TK Pertiwi Sidamulya 2003-2004
SD SD N Sidamulya 2004-2010
SMP SMP N 1 Banyumas 2010-2013
SMA SMA N Banyumas 2013-2016

C. Latar Belakang Pendidikan Non Formal
Pondok Pesantren Al-Muhsin Yogyakarta

D. Pengalaman Organisasi

1. Ketua Departemen Ekonomi Kelompok Studi Penelitian Fakultas Forum Kajian
Islam dan Sains Teknologi (FKIST)

2. Staff Ahli Departemen Ekonomi Kelompok Studi Penelitian Fakultas Forum
Kajian Islam dan Sains Teknologi (FKIST)

3. Staff Ahli‘Pengahdian Masyarakat FOSMAN

4. Anggota UKM.Studi dan Pengembangan Bahasa Asing (SPBA)

5. Pengurus Putri Pondok Pesantren Al-Muhsin Yogyakarta

E. Pengalaman Pekerjaan

1. Tentor di Khaffah Education
2. Tentor di Khalifah Education

116


mailto:normafris17@gmail.com

	Pengembangan WATAK (Wayang Kertas Kimia) sebagai Media Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik SMA/MA
	Lembar Pengesahan
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
	Surat Pernyataan Keasliaan Skripsi
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	E. Manfaat Penelitian
	F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
	G. Definisi Istilah

	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

	Daftar Pustaka
	Lampiran
	Lampiran1. Subjek Penelitian dan Surat Pernyataan
	Lampiran 2. Instrumen validasi ahli dan respon penilaian guru dan peserta didik
	Lampiran 3. Rubrik Penjabaran Indikator
	Lampiran 4. Data hasil penilaian dan perhitungan kualitas produk
	Lampiran 5. Curriculum vitae


